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ABSTRACT 

 

This study examines Hamka's role as one of the Islamic reformers in 

Indonesia. While many Islamic reformers are considered unappreciative of sufism, 

this doesn't apply to Hamka. Hamka's Sufi ideas can be found in the book Tafsir Al 

Azhar. Within this book, Hamka's understanding of verses related to sufism themes 

can be discerned. Numerous scholars have researched the Sufi aspects of Hamka's 

approach in Tafsir Al Azhar. The outcomes reveal differences in opinions regarding 

the nature of Sufism in Tafsir Al Azhar. These disparities provide an opportunity to 

further explore the Sufi nuances within Tafsir Al Azhar. One way to do this is by 

examining Hamka's interpretation of Surah Al-‘Ashr, a Surah considered 

significant by Ash-Shafi'i as a life guide. One meaning that can be derived is that 

Surah Al-'Ashr can serve as a guide to attain happiness in both the worldly life and 

the afterlife, aligning with Sufi teachings. 

This research attempts to address the problem formulation regarding how 

Hamka interprets Surah Al-'Asr, the method, nature, and characteristics of his 

interpretation, and the presence of modern sufi values within it. The purpose of this 

research is to comprehensively understand the questions posed in the problem 

formulation. This can be achieved through library research with Tafsir Al Azhar as 

the research object. Other research materials used include literature related to Tafsir 

Al Azhar and Hamka's thoughts. The approach employed is a thematic approach to 

a particular Surah. 

After conducting exploratory analysis of the research subject, it is evident 

that the method utilized by Hamka in interpreting Surah Al-'Ashr is the analytical 

(tahlili) method. In the context of the sufi approach, Tafsir Al Azhar can be 

classified as an allegorical Sufi interpretation (tafsir sufi isyari). As for the 

characteristics of interpretation employed by Hamka, they are marked by social 

ethics (adabi al ijtima’i). Additionally, Hamka also extensively cites the sayings of 

past scholars, both classical and modern. Meanwhile, the content of modern Sufi 

values in Hamka's interpretation of Surah al-'Ashr is centered on the foundation of 

faith or monotheism (tauḥīd). This faith serves as the primary basis of modern Sufi 

teachings. Hamka states that a person of faith is someone who holds the belief that 

life is governed by the will of Allah SWT. Hamka also asserts that faith generates 

an awareness of the purpose of life in this world, which is to serve Allah and fellow 

human beings. Serving others is a manifestation of modern Sufi values, representing 

a fusion of social and religious sensitivity. 

 

Keywords: Modern Sufism, Hamka's Interpretation, Tafsir Al-Azhar, Surah Al-

'Ashr  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji sosok Hamka sebagai salah satu pembaharu Islam 

di Indonesia. Dimana pada kalangan pembaharu Islam dianggap tidak apresiatif 

terhadap tasawuf, namun tidak dengan Hamka. Pemikiran tasawuf Hamka dapat 

ditemukan dalam kitab Tafsir Al Azhar. Pada kitab tersebut pemahaman Hamka 

terhadap ayat-ayat bertema tasawuf dapat diketahui. Banyak sarjana yang 

melakukan penelitian terhadap corak tasawuf Hamka dalam Tafsir Al Azhar. 

Hasilnya terdapat perbedaan pendapat dalam menentukan corak tasawuf Tafsir Al 

Azhar. Perbedaan pendapat menjadi salah satu kesempatan untuk menggali lebih 

jauh mengenai corak tasawuf Tafsir Al Azhar. Salah satu upaya yang dapaat 

dilakukan adalah dengan mengkaji penafsiran Hamka atas Q.S. Al-‘Ashr. Dimana 

surat ini dianggap cukup oleh asy Syafi’i sebagai pedoman hidup. Salah satu makna 

yang dapat dipahami adalah Q.S. Al-'Ashr dapat dijadikan pedoman untuk 

mendapatkan kebahagiaan di dunia hingga akhirat, sebagaimana di dalam tasawuf. 

Penelitian ini mencoba menjawab rumusan masalah tentang bagaimana 

Hamka menafsirkan Q.S. Al-'Ashr, metode, corak dan karakteristik penafsiran Q.S. 

Al-‘Ashr, serta kandungan nilai-nilai tasawuf modern di dalamnya. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui secara mendetail atas pertanyaan yang diajukan 

dalam rumusan masalah di atas. Upaya menjawab rumusan masalah di atas dapat 

melalui penelitian library research dengan Tafsir Al Azhar menjadi objek 

penelitiannya. Adapun objek penelitian lain yang digunakan adalah literatur 

literatur yang memiliki korelasi dengan Tafsir Al Azhar serta pemikiran Hamka. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tematik atas suatu surat.  

Setelah melakukan analisis eksploratif terhadap objek penelitian, diketahui 

bahwa metode yang digunakan oleh Hamka dalam menafsirkan Q.S. Al-‘Ashr 

adalah metode tahlili. Sedangkan dalam konteks corak kesufian, maka Tafsir Al 

Azhar dapat dikategorikan kepada tafsir sufi isyari. Adapun karakteristik penafsiran 

yang dimiliki oleh Hamka adalah adabi al ijtima'i. Selain itu, Hamka juga banyak 

mengutip qoul qoul para ulama terdahulu, baik klasik maupun modern. Sedangkan 

kandungan nilai nilai tasawuf modern dalam penafsiran Hamka atas Q.S. al-'Ashr 

adalah dimulainya dari keimanan atau tauhid. Keimanan atau tauhid inilah yang 

menjadi dasar utama ajaran tasawuf modern. Hamka mengatakan bahwa orang yang 

beriman merupakan orang yang memiliki keyakinan bahwa kehidupan ini atas 

kehendak Allah Swt. Hamka juga mengatakan bahwa iman menimbulkan keinsafan 

untuk apa hidup didunia ini, yaitu untuk berbakti kepada Allah dan sesama manusia. 

Berbakti kepada sesama merupakan sebuah refleksi tasawuf modern, yaitu 

berwujud nilai kepekaan sosial-religius. 

 

Keyword: Tasawuf Modern, Penafsiran Hamka, Tafsir Al-Azhar, Q.S. Al-‘Ashr  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pelacakan terhadap literatur tafsir yang ditulis oleh ulama nusantara 

telah menjadi tren dan terus berkembang. Pelacakan ini tidak serta merta tanpa 

sebab, seringkali pencarian literatur tafsir yang ada di Indonesia dilakukan 

untuk menemukan titik karakteristik dan coraknya. Demikian terjadi 

dikarenakan masing-masing kitab tafsir memiliki karakteristik dan corak 

masing-masing, bahkan terdapat beberapa penelitian yang mengkomparasikan 

corak dan karakteristik dua atau lebih karya tafsir sekaligus. Seperti yang 

dilakukan oleh Dheanda Abshorina Arifiah yang mengkaji Tafsir An Nu>r dan 

Tafsir Al-Azhar. Dimana kedua kitab tafsir tersebut merupakan kitab tafsir 

yang populer di Indonesia.1 

Selain mengkomparasikan dua atau lebih kitab tafsir, terdapat 

penelitian yang lebih fokus untuk mengkaji satu kitab tafsir saja. Salah satu 

kitab tafsir karya ulama nusantara yang banyak dikaji adalah Tafsir Al Azhar   

karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau biasa dikenal dengan HAMKA.2 

Kitab tersebut menjadi menarik ketika mengingat bahwa Hamka merupakan 

 
1 Dheanda Abshorina Arifiah. “Karakteristik Penafsiran Al-Qur’an Dalam Tafsir An-Nur 

dan al-Azhar”. el-Umdah, 2021, 4.1: hlm. 97. 

 
2 HAMKA merupakan akronim dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Secara lengkap 

dapat dilihat pada https://bctemas.beacukai.go.id/profil/buya-hamka-haji-abdul-malik-karim-

amrullah/#:~:text=Nama%20Hamka%20sendiri%20merupakan%20akronim,panggilan%20khas%

20untuk%20orang%20Minangkabau Nama tersebut pertama kali digunakan sebagai nama pena saat 

menjabat sebagai pemimpin redaksi pada majalah Pedoman Masyarakat tahun 1936. Lihat lebih 

lengkap pada artikel https://uici.ac.id/mengenal-sosok-buya-hamka-seorang-ulama-yang-juga-

sastrawan/#:~:text=Nama%20Hamka%20sendiri%20merupakan%20akronim,redaksi%20di%20m

ajalah%20Pedoman%20Masyarakat. Diakses pada tanggal 18 Juli 2023, Pukul 16.37 WIB. 

https://bctemas.beacukai.go.id/profil/buya-hamka-haji-abdul-malik-karim-amrullah/#:~:text=Nama%20Hamka%20sendiri%20merupakan%20akronim,panggilan%20khas%20untuk%20orang%20Minangkabau
https://bctemas.beacukai.go.id/profil/buya-hamka-haji-abdul-malik-karim-amrullah/#:~:text=Nama%20Hamka%20sendiri%20merupakan%20akronim,panggilan%20khas%20untuk%20orang%20Minangkabau
https://bctemas.beacukai.go.id/profil/buya-hamka-haji-abdul-malik-karim-amrullah/#:~:text=Nama%20Hamka%20sendiri%20merupakan%20akronim,panggilan%20khas%20untuk%20orang%20Minangkabau
https://uici.ac.id/mengenal-sosok-buya-hamka-seorang-ulama-yang-juga-sastrawan/#:~:text=Nama%20Hamka%20sendiri%20merupakan%20akronim,redaksi%20di%20majalah%20Pedoman%20Masyarakat
https://uici.ac.id/mengenal-sosok-buya-hamka-seorang-ulama-yang-juga-sastrawan/#:~:text=Nama%20Hamka%20sendiri%20merupakan%20akronim,redaksi%20di%20majalah%20Pedoman%20Masyarakat
https://uici.ac.id/mengenal-sosok-buya-hamka-seorang-ulama-yang-juga-sastrawan/#:~:text=Nama%20Hamka%20sendiri%20merupakan%20akronim,redaksi%20di%20majalah%20Pedoman%20Masyarakat
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seorang Islam modernis. Dimana pada kalangan modernis tersebut dipandang 

tidak memiliki apresiasi terhadap tasawuf. Bahkan mereka menganggap bahwa 

tasawuf adalah salah dan menyimpang dari syariat Islam. Sehingga bukanlah 

suatu berlebihan jika mereka menganggap bahwa tasawuf merupakan bentuk 

dari praktik bid'ah, tahayul dan khurafat.3 

Akan tetapi, persepsi masyarakat terhadap modernis tersebut tidaklah 

berlaku pada diri Hamka. Sebagaimana diketahui bahwa Hamka memiliki 

ajaran tasawuf sendiri yang kemudian familiar dengan nama Tasawuf Modern. 

Tasawuf sendiri memiliki arti sebagai kehendak untuk terus berupaya 

memperbaiki budi dan membersihkan batin. Istilah tasawuf tersebut kemudian 

disandingkan dengan istilah “modern”, sehingga menjadi “tasawuf modern” 

yaitu keterangan tentang ilmu tasawuf yang dimodernisasi.4 Hal ini yang 

kemudian menjadikan  tasawuf Hamka sebagai bukti bahwa tidak semua 

modernis anti terhadap tasawuf. Walaupun dalam tasawuf modern Hamka 

terdapat purifikasi terhadap ajaran tasawuf itu sendiri.5 Selain itu, Hamka juga 

mencoba melakukan kontekstualisasi tasawuf tradisional dengan keadaan 

masyarakat Islam di Indonesia.6 

 
3 Muhammad Ainun Najib. "Epistemologi Tasawuf Modern Hamka". Jurnal Dinamika 

Penelitian: Media Komunikasi Sosial Keagamaan. Vol. XVIII, No. 02. November 2018. hlm. 304. 

 
4 Hamka. Tasawuf Modern: Bahagia itu Dekat dengan Kita, Ada di Dalam Diri Kita.(Jakarta: 

Republika Penerbit. 2015). hlm. X 

 
5 Muhammad Ainun Najib. "Epistemologi Tasawuf Modern Hamka"... hlm. 304 

 
6 Muhammad Nur. "Latar Belakang Dan Sumbangan Pemikiran Neo-Sufisme Hamka Bagi 

Pemikiran Dan Kehidupan Muhammadiyah". Jurnal Didaktika Islamika. Vol. X. No. 02. Agustus 

2019. hlm. 3-4 
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Hal menarik lainnya dari Hamka adalah pembelajarannya terhadap 

tasawuf tanpa seorang guru atau biasa disebut otodidak. Dengan pemahaman 

tasawuf yang ia pelajari sendiri, Hamka memanfaatkannya untuk 

menginterpretasikan Al-Qur’an dengan pendekatan tasawuf.7 Kendati 

demikian, Hamka bukanlah terlahir dari keluarga yang jauh dari ajaran tasawuf. 

Kakek Hamka yang bernama Syaikh Muhammad Amrullah merupakan ulama 

penganut tarekat mu'tabarah naqsyabandiyah. Bahkan masyarakat meyakini 

bahwa kakek Hamka memiliki kekeramatan dan merupakan golongan 

waliyullah.8 Dengan demikian, Hamka bukanlah orang asing terhadap tasawuf 

melainkan sangat dekat dengan tasawuf itu sendiri. Walaupun Hamka tidak 

terafiliasi dengan aliran tarekat manapun. 

Adapun tasawuf modern yang dimiliki oleh Hamka, merupakan 

tasawuf yang Islami sesuai dengan apa yang tertulis dalam dua sumber ajaran 

agama Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis.9 Hal ini sejalan dengan kokohnya 

Hamka dalam bertasawuf berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, walaupun hal 

tersebut bukanlah hal yang baru dalam dunia tasawuf. Upaya Hamka 

mengembalikan tasawuf pada pelukan syariat yang ada dalam Al-Qur’an dan 

Hadis inilah merupakan bentuk purifikasi tasawuf modern.10 Purifikasi tasawuf 

yang Hamka lakukan inilah yang menjadi menarik untuk diteliti. Dimana 

 
7 Usep Taufik Hidayat. "Tafsir Al Azhar: Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka". Buletin Al 

Turas. Jurnal UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2015. hlm. 74 

 
8 Muhammad Ainun Najib. "Epistemologi Tasawuf Modern Hamka"... hlm. 307 

 
9 Muhammad Ainun Najib. "Epistemologi Tasawuf Modern Hamka"... hlm. 316 

 
10 Muhammad Ainun Najib. "Epistemologi Tasawuf Modern Hamka"… hlm. 304 
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penafsiran Hamka terhadap Al-Qur’an merupakan salah satu cara memahami 

ajaran tasawuf modern Hamka. Mengingat ajaran tasawuf modern merupakan 

tasawuf Islami yang sejalan dengan Al-Qur’an.  

Purifikasi yang dilakukan Hamka terhadap tasawuf menghasilkan 

beberapa perbedaan yang cukup mencolok dengan tasawuf klasik. Mohammad 

Damami-sebagaimana dikutip dalam “Epistemologi Tasawuf Modern Hamka”- 

mengatakan bahwa Hamka melalui tasawuf modern-nya menawarkan tasawuf 

yang berlandaskan prinsip ketauhidan, bukan pada upaya proses mencari 

pengalaman mukasyafah. Dalam hal pengalaman batin, tasawuf modern menitik 

beratkan pada pengalaman ketakwaan yang dinamis, bukan terletak pada 

keinginan untuk lebur bersama Tuhan. Jika refleksi tasawuf klasik untuk 

mencapai derajat kewalian dan mendapatkan karamah yang bersifat magis dan 

metafisik. Maka tidak dengan tasawuf modern, karena refleksinya adalah untuk 

mendapatkan nilai-nilai kesalehan sosial, atau biasa disebut dengan kepekaan 

sosial keagamaan (sosial-religius).11 

Untuk melacak pemikiran tasawuf modern Hamka, maka diperlukan 

penelitian terhadap kitab Tafsir Al Azhar. Kitab tersebut merupakan karya 

monumental yang dimiliki Hamka. Pada kitab tersebut pemahaman Hamka 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dapat diketahui. Dimana pemahaman atas ayat 

Al-Qur’an tersebut menjadi langkah awal Hamka dalam bertasawuf. Atas dasar 

hal tersebut, banyak sarjana yang melakukan penelitian terhadap aliran tasawuf 

Hamka melalui analisa mendalam terhadap Tafsir Al Azhar. Hasilnya terdapat 

 
11 Muhammad Ainun Najib. "Epistemologi Tasawuf Modern Hamka"..... hlm. 312 
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perbedaan pendapat diantara peneliti. Abdul Hadi menyimpulkan dalam 

penelitiannya, bahwa Tafsir Al Azhar merupakan tafsir sufi yang bercorak 

tasawuf isyari.12 Adapun menurut Masrur, Tafsir Al Azhar merupakan tafsir sufi 

yang bercorak tasawuf akhlaqy.13 Perbedaan pendapat seperti ini menjadi salah 

satu kesempatan untuk menggali lebih jauh mengenai corak tasawuf Tafsir Al 

Azhar   sehingga mendapatkan bukti baru yang menguatkan salah satu pendapat 

tersebut. Kendati demikian menurut Hidayat, penafsiran Hamka yang bercorak 

tasawuf merupakan bentuk penyesuaian ajaran tasawuf itu sendiri dengan 

keadaan masyarakat Indonesia.14 Tentu jika yang disampaikan Hidayat 

memang benar, maka menjadi sebuah bukti bahwa Hamka telah melakukan 

kontekstualisasi tasawuf itu sendiri. Kemudian melalui kontekstualisasi tersebut 

lahir wajah tasawuf yang baru. 

Selain  mengkaji corak tasawuf dari Tafsir Al Azhar, masih banyak hal 

hal baru yang perlu dikaji secara mendalam. Sebagaimana penelitian ini yang 

akan mengkaji penafsiran Hamka yang ada dalam Tafsir Al Azhar. Akan tetapi 

dalam penelitian kali ini tidak akan mengkaji kitab Tafsir Al Azhar  secara utuh. 

Mengingat akan membutuhkan waktu yang sangat panjang untuk dapat 

mengkaji kitab tafsir tersebut. Sehingga peneliti akan fokus untuk mengkaji 

penafsiran Hamka atas Q.S. Al-'Ashr secara utuh. Surat ini merupakan surat 

 
12 Abdul Hadi. "Corak Penafsiran Tasawuf Hamka (Studi Penafsiran Ayat Tasawuf Dalam 

Tafsir Al Azhar)".  Prosiding Penelitian Dosen UNISKA MAB. 2020. hlm. 111 

 
13 Masrur. "Pemikiran dan Corak Tasawuf Hamka dalam Tafsir Al Azhar". Jurnal Studi Islam 

Vol. XIV No. 1.  Juni 2016. hlm. 24 

 
14 Usep Taufik Hidayat. "Tafsir Al Azhar: Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka". Buletin 

Al Turas. Vol. XXI, No. 1. Thn. 2015. Jurnal UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. hlm. 74 
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yang luar biasa, sebagaimana pernyataan asy Syafi'i "kalau seandainya Allah 

tidak menurunkan hujjah (Al-Qur’an) kepada makhluk-Nya, maka surat ini 

sungguh sudah cukup bagi mereka".15 Apa yang dikatakan oleh asy Syafi’i ini 

sarat akan makna. Salah satu makna yang dapat dipahami adalah Q.S. Al-'Ashr 

dapat dijadikan pedoman untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia hingga 

akhirat. Kebahagiaan dunia dan akhirat inilah yang menjadi salah satu tujuan 

seseorang bertasawuf. Hamka juga mengutip pernyataan Imam Asy Syafi’i 

dalam akhir penafsirannya: “kalau manusia seanteronya sudi merenungkan 

Surat ini, sudah cukuplah itu baginya” 16 

Dalam purifikasi tasawuf yang dilakukan Hamka, yaitu dengan bertolak 

pada prinsip-prinsip tauhid yang kemudian terefleksi dalam bentuk sosial 

religius (kesalehan sosial), maka Q.S. Al-‘Ashr ini sejalan dengan tasawuf yang 

dimiliki Hamka. Hal ini dapat dilihat dengan pembahasan tentang kerugian 

umat manusia, kecuali orang-orang beriman. Bertolak dari keimanan ini Q.S. 

Al-‘Ashr melanjutkan pembicaraannya dengan beramal saleh untuk diri sendiri 

dan dipungkasi dengan beramal saleh kepada sesama manusia dalam bentuk 

saling menasihati dalam perkara yang haq dan juga kesabaran. Adanya 

persamaan tersebut yang kemudian mendorong peneliti untuk mengkaji secara 

mendalam penafsiran Hamka terhadap surat tersebut. Peneliti memiliki 

hipotesis bahwa penafsiran Hamka atas Q.S. Al-'Ashr memiliki kandungan nilai 

- nilai tasawuf modern. Nilai yang dimaksud dalam konteks kali ini adalah nilai 

 
15 Ahmad Musthofa al-Farraan. "Tafsir al-Imam asy Syafi’i". Darul Tadmuriyyah. Riyadl. Saudi 

Arabiya. hlm. 1461 

 
16 Hamka. Tafsir Al-Azhar. (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1981). Juzu’ XXX. hlm. 261 
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potensial, yaitu nilai yang terpendam dan akan muncul pada saat tertentu.17 

Dengan kata lain, dalam Q.S. Al-‘Ashr memiliki nilai tasawuf yang terpendam. 

Tentu hipotesis tersebut harus dibuktikan, apakah benar atau justru dalam 

penafsiran Hamka atas Q.S. Al-'Ashr tidaklah memiliki kandungan nilai - nilai 

tasawuf modern. 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana pada penelitian - penelitian yang lain, penelitian ini juga 

memiliki masalah penelitian yang harus terjawab. Ketika mengingat latar 

belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan masalah yang digunakan 

adalah; 

1. Bagaimana metode Hamka ketika menafsirkan Q.S. Al-'Ashr dalam kitab 

Tafsir Al-Azhar? 

2. Bagaimana corak dan karakteristik penafsiran Hamka atas Q.S. Al-'Ashr 

dalam kitab Tafsir Al-Azhar? 

3. Bagaimana kandungan nilai-nilai tasawuf modern dalam penafsiran 

Hamka atas Q.S. Al-'Ashr yang ada pada kitab Tafsir Al-Azhar? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dalam setiap perbuatan yang dilakukan di dunia ini pastilah memiliki 

tujuan yang ingin dicapai, demikian juga dengan penelitian ini. Dimana dengan 

rumusan masalah sebagaimana di atas, maka tujuan penelitian haruslah sejalan 

 
17https://brainly.co.id/tugas/25828884#:~:text=Nilai%20Potensial%20adalah%20sebuah%2

0istila,namun%20belum%20tercapai%20saat%20ini. Diakses pada 23 Agustus 2023 pukul 23.47 

WIB. 

https://brainly.co.id/tugas/25828884#:~:text=Nilai%20Potensial%20adalah%20sebuah%20istila,namun%20belum%20tercapai%20saat%20ini
https://brainly.co.id/tugas/25828884#:~:text=Nilai%20Potensial%20adalah%20sebuah%20istila,namun%20belum%20tercapai%20saat%20ini
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lurus terhadap permasalahan penelitian. Dengan demikian tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui; 

1. Metode Hamka ketika menafsirkan Q.S. Al-'Ashr dalam kitab Tafsir Al-

Azhar. 

2. Corak dan karakteristik penafsiran Hamka atas Q.S. Al-'Ashr dalam kitab 

Tafsir Al-Azhar. 

3. Kandungan nilai-nilai tasawuf modern dalam penafsiran Hamka atas 

Q.S. Al-'Ashr yang ada pada kitab Tafsir Al-Azhar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini dapat mengetahui jawaban atas rumusan 

masalah di atas secara mendalam serta mendetail. Selain itu, dengan adanya 

penelitian ini menjadi keikutsertaan peneliti dalam memberikan sumbangsih 

memajukan ilmu pengetahuan.  

Adapun secara praktis, penelitian ini dapat menjadi tempat kembali 

para peneliti ketika melakukan kajian literasi Islam pada umumnya dan kajian 

terhadap Tafsir Al Azhar   pada khususnya. Tidak hanya itu, penelitian ini juga  

dapat menjadi sebuah referensi bagi peneliti yang mengkaji tasawuf modern 

Hamka. Pada akhirnya, penelitian ini dihadirkan guna menjadi salah satu syarat 

memperoleh gelar sarjana agama (S. Ag.) pada program studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Islam pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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E. Telaah Pustaka  

Dalam penelitian tentu tidak terlepas dari penelitian sebelum-

sebelumnya, dimana penelitian-penelitian tersebut sedikit banyak turut 

memberikan andil dalam penelitian yang sedang dilakukan kali ini. Akan tetapi, 

sependek pembacaan peneliti, penelitian yang fokus dalam membahas 

penafsiran Hamka terhadap Q.S. Al-‘Ashr sangat sulit ditemukan. Oleh 

karenanya untuk meninjau penelitian-penelitian yang telah ada, peneliti 

mengelompokkan ke dalam tiga klaster besar. Klaster pertama dalam telaah 

pustaka ini akan membahas tentang pemikiran Hamka. Pada klaster selanjutnya 

akan membahas tentang tafsir sufisme Hamka. Adapun yang terakhir akan 

membahas tentang sufisme Hamka. 

a. Pemikiran Hamka 

Dalam khazanah Islam, banyak sekali tokoh yang luar biasa 

dibaliknya. Salah satu tokoh intelektual yang turut menyumbang keilmuan 

dalam Islam adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau biasa dikenal 

dengan HAMKA. Sebagai salah satu tokoh yang turut menyumbangkan 

pikirannya untuk memajukan keilmuan, Hamka dinilai memiliki pemikiran 

yang menarik untuk dikaji. Salah satu pemikiran Hamka yang banyak dikaji 

adalah penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam bentuk  kitab 

Tafsir Al-Azhar.  

Penelitian yang mencoba mengetahui bagaimana pemikiran Hamka 

dalam Tafsir Al Azhar   salah satunya adalah karya Darul Mahmadah yang 

mengatakan bahwa menurut Hamka hakikat taubat adalah suatu bentuk 
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penyesalan yang diwujudkan dalam bentuk senantiasa berbuat baik, 

menjauhi segala dosa dan meminta pengampunan dari Allah Swt. Dalam 

menafsirkan Q.S. At Tahrim ayat 8, Hamka mengatakan bahwa orang 

beriman tetap mendapatkan perintah untuk bertaubat dengan sebenarnya.18 

Artinya tidak hanya orang yang melakukan perbuatan dosa saja yang 

memiliki kewajiban bertaubat, akan tetapi orang beriman juga harus 

senantiasa bertaubat dan meminta ampunan Allah Swt.19 

Dalam penelitian lain, Nur Azizah mencoba menelisik pemikiran 

Hamka tentang poligami. Penelitian ini menarik sebuah benang merah 

bahwa monogami atau memiliki satu istri di dalam Islam merupakan bentuk 

ideal hukum yang diturunkan oleh Allah SWT. Kesimpulan tersebut diambil 

atas dasar analisa mendalam terhadap pemikiran Hamka, khususnya dalam 

Tafsir Al-Azhar. Nur Azizah menyebutkan bahwa, Hamka memiliki 

kesadaran yang sangat tinggi dalam taraf filosofis (hikmatuttasyri'). Dimana 

setiap individu manusia harus menyadari bahwa mereka berasal dari diri 

yang satu. Diri yang satu tersebutlah dijadikan oleh Allah sebagai seorang 

jodoh, dalam hal ini adalah istri. Diri yang satu ini yang kemudian dipahami 

oleh Hamka sebagai nilai kemanusiaan  universal. Pada asasnya setiap 

manusia memiliki kecenderungan keinginan dan cita cita adalah sama. 

Untuk merealisasikan kecenderungan nilai kemanusiaan universal tersebut 

membutuhkan sepasang laki-laki dan perempuan yang dari mereka lahir lah 

 
18 Hamka. Tafsir Al-Azhar. (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1981). Jilid X. hlm. 7512. 

 
19 Darul Mahmadah. "Pemikiran Hamka Tentang Taubat Dalam Al-Quran (Study Tafsir Al 

Azhar Karya Hamka)". Jurnal al-Fath Vol. XI No. 02. (Juli-Juni) 2017. hlm. 187 
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generasi yang semakin banyak. Dengan banyaknya generasi tersebut 

kemudian menjadi keluarga yang taat kepada Allah SWT, jika dimulai 

dengan kecenderungan berbuat baik dan bertakwa. 20 

Pemikiran lain yang dikaji adalah tentang kebahagiaan dalam 

pandangan Hamka. Yaitu Fuadi yang mencoba melacak pemikiran sosok 

intelektual Hamka. Dalam penelitiannya Fuadi lebih fokus dalam mengkaji 

pemikiran Hamka atas kebahagiaan di dunia hingga akhirat. Dalam hasil 

penelitiannya Fuadi menyampaikan,  bahwa menurut Hamka kebahagiaan 

yang ingin diperoleh manusia harus melewati beberapa tahapan. Langkah 

atau tahapan yang harus dilalui manusia untuk mencapai kebahagiaan 

seperti membangun jiwa dan mentalitas beragama, mengendalikan hawa 

nafsu, bersifat ikhlas, senantiasa menjaga kesehatan jiwa dan badan, 

bersikap qana'ah serta bersikap tawakal. Dengan demikian menurut Hamka, 

manusia akan mendapatkan kebahagiaan di dunia hingga akhirat.21 

Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Farhan Abdillah 

Dalimunthe yang berusaha membahas bagaimana pemikiran Hamka terkait 

toleransi umat beragama, dimana menurut beliau bahwa sebagai warga 

bangsa yang majemuk harus menjalankan toleransi beragama atas dasar 

kemurnian keyakinan yang ada di dalam hati nurani. Dengan demikian 

keyakinan agama tidak dapat dipaksakan apalagi dipaksakan dari luar. 

 
20 Nur Azizah. "Pemikiran Hamka Terhadap Poligami Dalam Tafsir Al Azhar". Jurnal 

Yurisprudentia. Vol. I No. 1. Juni 2015. 

 
21 Fuadi."Refleksi Pemikiran Hamka Tentang Metode Mendapatkan Kebahagiaan". Jurnal 

Substantia ar -Raniry. Vol. XX. No. 1. 2018. hlm. 33 
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Hamka juga mengatakan bahwa toleransi beragama menjadi penyebab 

dimana kehidupan dengan berbagai macam agama menjadi sebuah 

kehidupan yang berdampingan dengan aman dan damai. Sehingga dengan 

itu dapat turut serta menunjang kesatuan dan persatuan Bangsa Indonesia 

dalam upaya pembangunan nasional.22 

 

b. Tafsir Sufisme Hamka  

Salah satu aliran tafsir yang berkembang dalam khazanah keilmuan 

Islam adalah tafsir sufistik. Aliran tafsir ini biasanya ditulis oleh ulama sufi 

yang menggunakan pengalaman bertasawufnya untuk memahami makna 

yang terkandung di dalam Al-Qur’an. Dalam perjalanannya, ragam aliran 

tasawuf juga memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 

berkembangnya tafsir sufistik. Dengan beragamnya aliran tasawuf maka 

banyak menarik perhatian para peneliti untuk mengkaji literatur tafsir sufistik. 

Melalui penelitian - penelitian tersebut maka sekarang ini sudah dapat 

dipetakan, bahwa suatu kitab tafsir sufi termasuk ke dalam aliran tasawuf 

tertentu. 

Dalam konteks saat ini, maka banyak para sarjana muslim yang 

mengkaji tafsir sufisme, salah satu kitab tafsir yang banyak dikaji adalah tafsir 

sufisme Hamka. Salah satu sarjana muslim tersebut adalah Abdul Hadi. 

Penelitian yang dilakukan olehnya merupakan aplikasi pendekatan maudhu'i 

 
22 Farhan Abdillah Dalimunthe. "Studi Pemikiran Buya Hamka Dalam Membangun 

Toleransi Umat Beragama Di Indonesia". Universitas International Semen Indonesia (2019). 2019. 

hlm. 11-12 
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atau tematik. Adapun objek tematik yang digunakan adalah ayat-ayat tasawuf 

serta penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Dalam penelitian tersebut, 

Abdul Hadi mengatakan bahwa Tafsir Al Azhar   merupakan tafsir sufi yang 

bercorak tafsir sufi isyari, yaitu sebuah tafsir yang menekankan pada dua 

aspek, dhohir dan batin. Aspek dhohir merupakan makna secara linguistik 

dari ayat - ayat Al-Qur’an, sedangkan aspek batin adalah makna isyarat yang 

berada dibalik makna tersebut. Lebih lanjut, Abdul Hadi juga mencoba 

menunjukkan titik relevansi tasawuf  Hamka tersebut pada konteks kekinian. 

Dalam kajian relevansi tersebut mengatakan bahwa terdapat keserasian antara 

tasawuf Hamka dan kehidupan saat ini. Dimana setiap orang yang memiliki 

jabatan maka ia tidak harus melepasnya, demikian juga dengan seorang kaya 

raya yang tidak harus meninggalkan hartanya kemudian ber-uzlah di dalam 

gua. Akan tetapi yang harus dibuang adalah akhlak tercela lantas 

menggantinya dengan akhlak terpuji.23 Penekanan dalam aspek perbaikan 

akhlak juga ditemukan dalam literatur lain yang mengatakan bahwa tafsir 

Hamka bercorak tasawuf akhlaqy, yaitu tasawuf yang menekankan pada 

kesempurnaan dan kesucian jiwa yang diwujudkan dengan adanya 

pengaturan mental dan pendisiplinan perbuatan.24 

Akhirnya, penafsiran yang dilakukan Hamka merupakan tafsir 

tasawuf yang bercorak tafsir sufi isyari, yaitu menekankan pada makna 

 
23 Abdul Hadi. "Corak Penafsiran Tasawuf Hamka (Studi Penafsiran Ayat Tasawuf 

Dalam Tafsir Al Azhar)".  Prosiding Penelitian Dosen UNISKA MAB. 2020. hlm. 111 

 
24 Masrur. "Pemikiran dan Corak Tasawuf Hamka dalam Tafsir Al Azhar ". Jurnal 

Studi Islam. Vol. XIV No. 1.  Juni 2016. hlm. 24 
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dhohir ayat dan makna batinnya.25 Penafsiran Hamka menekankan pada 

realita yang nyata serta pengetahuan dan pengalaman ilmiah yang 

dimilikinya. Keluasan wawasan dan juga pengalaman menjadikan 

penafsirannya sejalan dengan keadaan zaman. 

 

c. Sufisme Hamka 

Terdapat banyak penelitian yang menggunakan Sufisme Hamka 

sebagai objek penelitiannya. Hal tersebut menjadi menarik ketika melihat 

sosok Hamka yang dikenal sebagai pembaharu Islam di Indonesia. Dimana 

pada umumnya, para pembaharu akan menolak ajaran tasawuf. Namun tidak 

dengan Hamka, dalam dirinya mulai dari pemikiran hingga perbuatan 

merupakan wujud nyata dari tasawufnya yang kemudian dikenal dengan 

Tasawuf Modern. Oleh karenanya menjadi menarik bagi para akademisi 

untuk mengkaji dunia tasawuf Hamka. 

Tasawuf modern yang digagas oleh Hamka merupakan sebuah wujud 

sikap positif seorang modernis terhadap tasawuf. Sebagaimana diketahui 

bahwa seorang modernis atau pembaharu dinilai anti terhadap tasawuf. 

Kendati demikian tasawuf modern tersebut mengandung purifikasi terhadap 

ajaran tasawuf itu sendiri. Lebih lanjut Ainun Najib mengatakan bahwa dalam 

artikel yang ditulisnya merupakan sebuah sarana untuk dapat menunjukkan 

bahwa ajaran tasawuf yang dimiliki Hamka berdasarkan ajaran tauhid dan 

 
25  Ahmad Muslim. "Corak Penafsiran Tasawuf Hamka (Studi Penafsiran Ayat - Ayat 

Tasawuf Dalam Tafsir Al Azhar)”. Skripsi. Fakultas Ushuludin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Raden Intan Lampung. 2017. hlm. 88 
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bersendikan Al-Qur’an serta hadis. Kemudian tasawuf Hamka juga 

menitikberatkan pada penggunaan bayani yang kemudian berlanjut pada 

hilangnya akhlak tercela dan beriringan dengan munculnya akhlak terpuji.26 

Lebih jauh, formulasi latar belakang pemikiran neo-sufisme Hamka 

memiliki efek berkelanjutan dari tasawuf sunni Al Ghozali dan salafy Ibnu 

Taimiyah dalam catatan sejarah dunia. Adapun yang melatarbelakangi neo-

sufisme Hamka dapat dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor historis 

dan faktor aktual. Faktor historis yang disorot oleh Hamka adalah adanya 

realitas sejarah yang menggambarkan bahwa para sufi memiliki 

kecenderungan untuk anti terhadap sosial dan dunia. Sedangkan faktor kedua 

yaitu aktual, Hamka mulai melihat bahwa akhir-akhir ini masyarakat 

Muhammadiyah menunjukkan ketertarikan untuk bertasawuf. Atas kedua 

faktor tersebut Hamka mencoba melakukan kontekstualisasi terhadap ajaran 

tasawuf klasik sehingga menjadi sesuai dengan masyarakat Muhammadiyah 

dan masyarakat Islam di Indonesia. Setelah melakukan kontekstualisasi 

ajaran tasawuf klasik, kini tasawuf Hamka yang sering diserukan adalah 

perihal pembinaan akhlak sebagai bentuk pembinaan pribadi yang berkualitas 

dengan dimulai atas penghayatan keimanan dan ketakwaan. Dengan 

demikian akan terbentuk menjadi pribadi yang sempurna dan senantiasa 

melakukan amal saleh.27 

 
26 Muhammad Ainun Najib. "Epistemologi Tasawuf Modern Hamka". Jurnal Dinamika 

Penelitian. Vol. XVIII No. 02. November 2018. hlm. 304 

 
27 Muhammad Nur. "Latar Belakang Dan Sumbangan Pemikiran Neo-Sufisme Hamka Bagi 

Pemikiran Dan Kehidupan Muhammadiyah". Jurnal Didaktika Islamika. Vol. X, No. 02. Agustus 

2019. hlm. 17 
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Berbeda dengan apa yang disampaikan penelitian sebelumnya, 

Muhammad Fathurrohman justru tidak menemukan adanya penggunaan 

istilah “neo-sufisme” di dalam buku Tasawuf Modern karya Hamka yang 

kemudian menjadi cikal bakal penamaan tasawufnya. Dalam buku tersebut 

terdapat kesejajaran prinsip-prinsip dengan tasawuf yang dimiliki oleh al-

Ghozali, akan tetapi terdapat perbedaan dalam konsep uzlah pada kedua 

tasawuf tersebut. Jika dalam ajaran al-Ghozali menjadikan uzlah sebagai 

syarat dalam melakukan penjelajahan menuju arah kualitas hakikat. Maka 

dalam ajarannya, Hamka justru mensyaratkan khultah dalam mencari 

kebenaran hakiki sehingga dapat tetap aktif dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat.28 

Kendati demikian, apa yang dituangkan Hamka dalam sufisme-nya 

merupakan hasil dari proses mempelajari tasawuf secara otodidak. Melalui 

pemahaman tasawuf yang mandiri tersebut, Hamka menafsirkan Al-Qur’an 

dengan pendekatan tasawuf yang ia kuasai. Akan tetapi, nilai tasawuf Hamka 

tidaklah dari membaca buku secara otodidak semata. Melainkan Hamka 

tinggal di tengah tengah keluarga yang bertasawuf. Hamka merupakan 

seorang cucu ulama Minangkabau, beliau adalah Syaikh Muhammad 

Amrullah. Kakek Hamka diyakini sebagai salah satu waliyullah dan seorang 

 
28 Muhammad Fathurrohman. TASAWUF Perkembangan dan Ajaran-Ajarannya. 

(Yogyakarta; KALIMEDIA. 2019). hlm.159-161 
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penganut tarekat mu'tabarah Naqsyabandiyah yang sangat disegani dan 

dihormati oleh masyarakat. 29 

 

Setelah melakukan telaah pustaka sebagaimana di atas, maka terdapat 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Titik perbedaan 

tersebut adalah pengaplikasian pendekatan tematik. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan tematik atas tema dalam Al-Qur’an dan Pendekatan 

tematik atas istilah dalam Al-Qur’an. Sedangkan penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan pendekatan tematik atas surat dalam Al-Qur’an, 

yaitu Q.S. Al - 'Ashr. Hal ini dikarenakan dalam satu surat merupakan satu tema 

yang utuh serta memiliki karakteristik tersendiri. Selain itu, dalam satu surah juga 

memiliki tujuan tersendiri, sehingga menarik untuk dianalisis secara mendalam.  

 

F. Kerangka Teori 

Harus diakui bahwa perkembangan sufisme kian marak di dunia Islam, 

dimana adanya praktik-praktik asketisme (zuhud) dan eskapisme (uzlah) yang 

dilakukan oleh generasi awal Islam menjadi tanda kemunculannya. Hal ini dimulai 

sejak munculnya konflik politis pasca wafatnya Nabi Muhammad SAW, yang 

kemudian praktik seperti ini terus berkembang dari masa ke masa. Bahkan sampai 

pada titik dimana para sufi mencoba untuk menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan 

pemahaman sufi yang mereka anut.30 Penafsiran Al-Qur’an semacam ini secara 

 
29 Usep Taufik Hidayat. " Tafsir Al Azhar: Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka". Buletin 

Al Turas. Jurnal UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2015. hlm. 66 

 
30 Nana Mahrani. "Tafsir al-Isyari." Hikmah. Vol. XIV. No. 1 (2017). hlm. 57 
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tidak langsung melibatkan kapasitas seorang sufi dalam memahami ayat-ayat Al-

Qur’an dengan mengungkapkan makna atau isyarat dibalik makna dhohir nash al-

Qur’an. Kendati demikian para mufassir sufi pada dasarnya tidak pernah 

mengingkari keberadaan makna dhohir dari ayat-ayat Al-Qur’an. Makna dhohir 

yang bertumpu pada kaidah Bahasa Arab menjadi gerbang awal para mufassir sufi 

dalam upayanya memahami Al-Qur’an. Tidak berhenti disitu saja, dibalik lebih 

dahulunya makna dhohir, mereka juga lebih melihat dan berpusat pada kandungan 

makna batin yang implisit di dalam ayat-ayat Al-Qur’an, kemudian mencarikan titik 

temu antara keduanya, yakni makna teks dan konteks dalam penakwilannya.31  

Metode ta’wil sendiri merupakan pola penafsiran yang disampaikan oleh 

madzhab ekstrime ketika harus menggabungkan diantara pemikiran-pemikiran 

yang baru dengan teks keagamaan, khususnya adalah Al-Qur’an. Dalam hal ini Al-

Qur’an tidak memberikan ekspresi dan petunjuk hanya melalui media tekstual 

lafadh, malainkan dibalik petunjuk yang diberikan lafadh tersimpan banyak sekali 

ide yang terpendam. Oleh sebab itu makna ayat-ayat Al-Qur’an yang sebenarnya 

(hakiki) tidak cukup dengan apa yang yang ada pada redaksional teks. Dengan kata 

lain, di dalam Al-Qur’an tidak hanya berisikan makna material-eksoteris saja, akan 

tetapi masih ada makna esoteris-spiritual.32 

Secara umum proses penafsiran Al-Qur’an yang mufassir sufi lakukan, 

merupakan upaya memahami ayat-ayat Al-Qur’an dari aspek dhohir dan juga batin. 

 
31 M. Yahya., M. R. Maulana, E. Zulaiha, & E. Komarudin. “Karakteristik Tafsir Sufistik 

Indonesia”. Jurnal Iman Dan Spiritualitas, Vol. II. No. 1. 2022. hlm 29 

 
32 Ignaz Goldziher. Mazhab tafsir: Dari aliran klasik hingga modern. terj. M Alaika 

Salamullah dkk.  (Yogyakarta: Kalimedia, 2003). hlm. 219-220 
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Maka untuk mendapatkan hasil kompromi atas kedua konteks dibutuhkan 

kematangan keiluman dari keduanya. Mengenai hal tersebut, al-Ghazali 

menanggapi orang yang berpendapat bahwa Al-Qur’an dapat dipahami sebatas 

makna dhohir saja merupakan orang yang memiliki pemahaman dangkal. Orang 

semacam ini beranggapan bahwa dirinya yang benar padahal dia telah salah 

meletakkan orang lain sama dengan dirinya.33 Oleh sebab itu pemahaman atas Al-

Qur’an tidak sebatas pada aspek lahir atau hal yang tersurat saja, melainkan mereka 

juga memahami ayat-ayat Al-Qur’an dari aspek batin atau dari hal yang tersirat.34 

Sebagaimana dengan hadis yang dijadikan sebagai legal-formal penafsiran mereka 

yang berbunyi: 

مطلع  حد  لكل و حد  حرف لكل و بطن  و ظهر أية لكل  

Artinya: “Setiap ayat memiliki makna dhahir dan mana bathin, dan setiap 

huruf memiliki batasan, setiap batasan memiliki sudut pandang (tempat 

melihat)nya”. 

 

Tafsir Sufi Nadhori 

Tafsir sufi nadhorī adalah aliran tafsir yang berkembang karena adanya 

pengaruh dari teori-teori filsafat. Seorang sufi pada aliran tafsir ini terkadang 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk melegitimasi ajaran tasawufnya. Bahkan 

tidak jarang maknanya jauh dari makna dhohir sehingga dimensi simbolisnya 

 
33 Abd Wahid. "Tafsir Isyari dalam Pandangan Imam Ghazali." Jurnal Ushuluddin. Vol. 

XVI. No. 2. 2010. hlm.132. 

 
34 Nana Mahrani. "Tafsir al-Isyari." Hikmah. Vol. XIV. No. 1 (2017). hlm. 57. 
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begitu kuat.35 Mufassir membawa Al-Qur’an menjauh dari tujuan utamanya yaitu 

untuk kemaslahatan umat manusia, justru yang ada adalah penafsiran pra konsepsi 

untuk menetapkan teori mereka. Al-Dzahabi mengatakan bahwa tafsir sufi nadhorī 

dalam praktiknya adalah pensyarahan Al-Quran yang mengesampingkan segi 

bahasa serta apa yang dimaksudkan oleh syara’.36 

Al-Dzahabi mengatakan bahwa tafsir sufi nadhorī memiliki beberapa 

karakteristik yang menonjol37, yaitu; 

1. Sangat besar dipengaruhi oleh filsafat. 

2. Memasukan hal-hal yang gaib ke dalam sesuatu yang tampak atau nyata. 

(menganalogikan hal yang gaib pada hal yang nyata). 

3. Terkadang tidak memperhatikan kaidah-kaidah bahasa dan hanya 

menafsirkan apa yang sesuai dengan ruh dan jiwa sang mufassir. 

 

Tafsir Sufi Isyari 

Penafsiran Al-Qur’an dengan memahami dan menjelaskan makna tersirat 

oleh Quraish Shihab disebut sebagai tafsir sufi isyari. Menurutnya, tafsir sufi isyari 

adalah upaya memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan tidak terfokus pada bunyi 

lafadh, melainkan pada kesan dari suatu lafadh yang muncul dalam benak mufassir 

dengan tanpa membatalkan makna dhohir lafadh. Dimana kesan semacam ini tidak 

 
35 Muhamad Firdaus dan Hamka Hasan. "Tafsir Simbolis: Karakteristik Tafsir Sufi Naẓarī 

Ibn ‘Arabī dan Tafsir Sufi Ishārī al-Qushayrī." Intizar. Vol. XXVII. No. 2 (2021). hlm.87-88. 

 
36 U. Abdurrahman. "Metodologi Tafsir Falsafi Dan Tafsir Sufi." ADLIYA: Jurnal Hukum 

dan Kemanusiaan. Vol. IX. No. 2. (2015). hlm. 259. 

 
37 Ahmad Syatori,. "Interpretasi Sufistik Dalam Al-Qur’an." Jurnal KACA Jurusan 

Ushuluddin STAI Al-Fithrah. Vol. X. No. 2. (2020). hlm. 215. 
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akan didapati oleh mufassir kecuali memiliki kecerahan hati dan atau pikiran. 38 

Adapun Imam al-Ghazali berpendapat bahwa tafsir sufi isyari adalah upaya 

mufassir mentakwilkan ayat-ayat Al-Qur’an bukan dengan makna yang tersurat 

malainkan dengan suara hati nurani yang bersih, dimana sebelumnya telah 

menafsirkan makna dhohir dari ayat yang dimaksud terlebih dahulu.39  

Kendati bukan hal yang baru, tafsir sufi isyari cukup banyak mendapatkan 

kritikan bahwasanya model penafsiran yang seperti ini telah bercampur dengan 

kaidah penafsiran yang salah. Dimana hal tersebut menjadi faktor ditemukannya 

tafsir sufi isyari yang tidak dapat diterima oleh akal sehat dan juga oleh syara’.40 

Oleh sebab itu terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi sehingga tafsir sufi isyari 

dapat diterima,41 yaitu: 

1. Memiliki makna yang lurus, yaitu tidak kontradiktif dengan makna-makna 

dhohir teks Al-Qur’an yang ditafsirkan. 

2. Tidak ada klaim sepihak bahwa tafsir sufi isyari merupakan satu-satunya 

metode tafsir yang dapat menyingkap makna ayat sesuai dengan kehendak 

Allah. 

3. Tidak menimbulkan adanya pertentangan dengan dalil-dalil agama dan akal 

yang shahih. 

 
38 M. Quraish Shihab. Kaidah Tafsir. (Tangerang: Lentera Hati Group, 2013). hlm. 369 

 
39 Fiqria Nurfauzia. et al. "Memahami Pesan Al-Qur’an Dalam Pendekatan Tafsir 

‘Isyari." Al-Akhbar: Jurnal Ilmiah Keislaman. Vol. VII. No. 2. 2022. hlm. 105. 

 
40 Utusan Malaysia dan Khairul Anuar Mohamad. "Syarat Terima Tafsir Isyari.". tahun 2021. 

hlm 23. 

 
41 Muhammad Yahya, et al. "Karakteristik Tafsir Sufistik Indonesia." Jurnal Iman Dan 

Spiritualitas. Vol. II. No. 1. Tahun 2022. hlm. 29 
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4. Terdapat dalil-dalil syara’ lainnya yang menguatkan makna isyari yang 

ditarik. 

 

G.  Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang fokus untuk mengkaji 

kepustakaan atau biasa disebut dengan library research. Jenis ini merupakan 

suatu upaya memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber-sumber kepustakaan yang akan diteliti pada kesempatan kali 

ini terbagi menjadi dua, yaitu; 

a. Sumber Primer. 

Kepustakaan yang terdapat pada sumber primer ini merupakan 

literatur utama. Sehingga data yang akan diperoleh adalah data yang 

sangat penting dan akan dianalisa secara mendalam. Adapun sumber 

primer yang digunakan pada penelitian kali ini adalah Al-Qur’an dan 

kitab Tafsir Al-Azhar, khusunya Q.S. Al-‘Ashr. 

b. Sumber Sekunder.  

Sumber kepustakaan yang kedua ini merupakan literatur pelengkap 

yang dapat menjembatani peneliti untuk memahami data primer. 

Kepustakaan sekunder ini  bisa berupa literatur literatur yang memiliki 

korelasi dengan sumber primer. Dengan demikian, sumber sekunder 
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yang akan digunakan dalam penelitian kali ini adalah literatur yang 

memiliki korelasi dengan Al-Qur’an dan Tafsir Al-Azhar. Sumber 

tersebut ada kalanya dalam bentuk kajian terhadap pemikiran dan 

tasawuf Hamka atau buku-buku yang ditulis Hamka sendiri. 

3. Pendekatan 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan maudhu'i atau tematik. Dalam konteks kali ini, bahwa satu surat 

adalah satu kesatuan yang utuh. Dimana awal surat akan berhubungan dengan 

akhir surat, demikian juga sebaliknya. Walaupun secara sepintas masing-

masing ayat berbicara mengenai hal yang berbeda. 

4. Analisis Data 

Setelah data primer dan sekunder sudah lengkap, maka kemudian mulai 

dilakukan analisa mendalam yang bersifat eksploratif. Analisis eksploratif 

merupakan analisa mendalam terhadap data yang ada untuk mendapatkan hal-

hal yang baru. Kemudian peneliti mendeskripsikan hal-hal baru tersebut secara 

komprehensif, sistematis dan objektif. Dengan demikian penelitian ini bersifat 

deskriptif-eksploratif. Setelah penelitian selesai, maka dalam pengambilan 

kesimpulan penelitian ini menggunakan metode deduktif. Yaitu menarik 

sebuah kesimpulan dari hal yang umum kepada hal yang khusus. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada setiap penelitian pastilah memiliki sistematika pembahasan, tidak 

terkecuali pada penelitian kali ini. Adanya sistematika pembahasan berguna untuk 
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mengetahui sejauh mana mendeskripsikan data yang telah dianalisa. Adapun 

sistematika pembahasan pada penelitian kali ini terbagi kedalam lima bab. Dimana 

masing-masing bab memiliki sub bab yang berfungsi untuk membagi dan 

memfokuskan pembahasan. Pada bab pertama berisikan pendahuluan sebagai 

pemahaman dasar sebelum membaca pembahasan lebih lanjut. Pada bab pertama 

ini memiliki beberapa sub bab seperti latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori dan metode 

penelitian.  

Adapun pada bab kedua peneliti akan menjelaskan biografi Hamka dan 

historisitas Tafsir Al Azhar   secara umum. Pembahasan ini menjadi penting karena 

perlunya mengetahui bagaimana posisi Hamka sebagai seorang mufassir. Selain itu 

untuk memahami alur pemikiran Hamka dibutuhkan pelacakan latar belakang 

kehidupan, pendidikan serta karir yang dimilikinya. Dari semua hal yang 

berhubungan dengan diri Hamka di atas, kemudian lahirlah banyak karya termasuk 

Tafsir Al-Azhar. Atas karya-karya yang dimilikinya, Hamka menyita perhatian para 

tokoh yang kemudian memberikan respon kepada diri Hamka. Oleh karena itu, 

dalam bab kedua ini akan membahas secara umum profil Hamka, latar belakang 

pendidikan dan karir, karya-karya Hamka serta pandangan para tokoh terhadap 

Hamka. 

Selain membahas biografi Hamka secara umum, pada bab kedua juga akan 

membahas beberapa topik cabang seputar Tafsir Al-Azhar. Pembahasan pertama 

pada sub bab ini adalah latar belakang penulisan Tafsir Al-Azhar. Mengetahui 

dibalik lahirnya Tafsir Al Azhar  merupakan hal yang penting dikarenakan dapat 
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mempengaruhi penafsiran yang dilakukan oleh Hamka. Selain itu, akan dibahas 

juga bagaimana metode, corak dan karakteristik dari Tafsir Al Azhar  secara umum. 

Pembahasan ini dihadirkan karena untuk mengetahui hipotesis awal yang kemudian 

akan diuji kebenarannya pada bab selanjutnya. 

Lebih lanjut, pada bab ketiga akan menjelaskan tentang tasawuf modern 

yang dimiliki oleh Hamka. Pada bab ini akan terbagi menjadi beberapa sub bab, 

diantaranya adalah bagaimana tasawuf dalam pandangan Hamka. Pembahasan ini 

dihadirkan sebagai jalan menuju bagaimana Hamka melahirkan tasawuf sendiri. 

Setelah itu, baru akan dibahas bagaimana latar belakang dan definisi tasawuf 

modern. Sebelum pada akhirnya membahas lebih lanjut tentang ajaran-ajaran 

tasawuf modern yang disuarakan oleh Hamka. 

Pada bab selanjutnya, yaitu bab keempat akan membahas bagaimana 

penafsiran Hamka terhadap Q.S. Al-'Ashr dalam Tafsir Al-Azhar. Pada bab ini akan 

memaparkan secara komprehensif penafsiran Hamka yang kemudian mencoba 

dianalisa secara mendalam perihal metode, corak dan karakteristik yang ada di 

dalamnya. Metode, corak dan karakteristik ini bersifat khusus pada penafsiran Q.S. 

Al-'Ashr yang kemudian didiskusikan dengan penelitian terdahulu. Dengan kata 

lain, apa yang ditemukan pada penafsiran Hamka atas Q.S. Al-'Ashr akan menjadi 

penguji penemuan sebelumnya yang mengkaji Tafsir Al-Azhar. Apakah penemuan 

pada kali ini turut membenarkan sekaligus memperkuat penemuan sebelumnya, 

atau justru memiliki hal baru yang tidak dimiliki penemuan sebelumnya. 

Setelah mengetahui bagaimana penafsiran Hamka atas Q.S. Al-'Ashr, masih 

pada bab yang sama akan memaparkan penemuan yang berhubungan dengan 
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tasawuf modern berdasarkan penafsiran Hamka terhadap Q.S. Al-'Ashr. Dimana 

sekaligus menguji hipotesis yang dimiliki oleh peneliti, bahwa pada penafsiran 

Hamka terhadap Q.S. Al-'Ashr memiliki kandungan nilai-nilai tasawuf modern. 

Oleh karena itu, pada pembahasan kali ini akan dilakukan analisa yang mendalam 

dengan metode eksploratif. 

Akhirnya, pada bab ke lima akan berisikan penutup yang terbagi menjadi 

dua yaitu kesimpulan dan juga saran. Pada kesimpulan, dalam penarikannya akan 

menggunakan metode deduktif. Adapun pada saran, akan memberikan masukan 

masukan yang membangun untuk para peneliti selanjutnya. Sehingga dengan 

demikian penelitian penelitian yang akan datang menjadi lebih baik. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan analisis eksploratif terhadap objek penelitian, 

akhirnya penelitian ini sampai pada bebrapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penafsiran Hamka atas Q.S. Al-‘Ashr tergolong menggunakan 

metode tahlili, yaitu cara menjelaskan makna kandungan Al-Qur’an 

dari berbagai segi, sesuai dengan pandangan, keinginan dan 

kecondongan mufassir dengan runtut sesuai dengan urutan mushaf. 

Metode yang pertama ini menyajikan berbagai jenis hidangan yang 

menjadi titik tekan mufassirnya, seperti bersifat kebahasaan sosial 

budaya, hukum, filsafat/science, tasawuf dan sebagainya. 

2. Corak penafsiran yang dimiliki oleh Hamka adalah adabi al-ijtima’. 

adabi al-ijtima’i dapat diartikan sebagai tafsir yang memiliki 

orientasi sastra dan kebudayaan masyarakat, yang kemudian sering 

dikenal dengan istilah tafsir sosio-kultural. Adapun dalam konteks 

corak kesufian, maka Tafsir Al Azhar dapat dikategorikan kepada 

tafsir sufi isyari.  Hamka menggunakan isyarat untuk menafsirkan 

Q.S. Al-‘Ashr, dimana isyarat yang Hamka miliki adalah isyarat 

samar (halus). Dimana isyarat tersebut hanya akan dimiliki oleh 

orang yang memiliki tingkat takwa wa al-wara yang tinggi. Selain 
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itu harus di barengi sebagai ahli kebaikan dan mempunyai 

kedalaman ilmu sewaktu membaca Al-Qur’an. Corak tafsir sufi 

isyari sendiri lebih dekat kepada corak tasawuf akhlaqi sebagaimana 

Hamka tawarkan dalam tasawufnya. Melihat penekanan Hamka 

pada kesalehan pribadi dan kesalehan sosial serta membuang perkara 

yang tidak berfaedah menguatkan indikasi bahwa tasawuf yang 

Hamka tawarkan bercorak akhlaqi. Dimana tasawuf jenis ini 

menekankan pada aspek tazkiyatu al-nafs serta mengisi dengan hal-

hal baik dan berfaedah berupa akhlak yang terpuji. Selain itu, 

penafsiran Hamka juga memiliki karakteristik yang khas, dimulai 

dengan tidak mengutip ayat melainkan diawali dengan terjemah 

ayat. Dalam mengutip terjemah terdapat dua bentuk, yaitu satu ayat 

utuh dan potongan ayat sesuai dengan kebutuhan. pertama mengutip 

terjemah secara utuh. kedua adalah pengutipan sebagian atau 

potongan terjemahan ayat, dengan menyertakan keterangan 

“Pangkal Ayat” dan juga “Ujung Ayat”. Hal ini menjadi penting, 

sebab dengan memberikan keterangan awal dan akhir ayat maka 

yang terjadi adalah bercampurnya satu ayat dengan ayat.  

Karakteristik lain yang dimiliki penafsiran Hamka adalah mengutip 

banyak pendapat ulama, baik tertuang di dalam kitab tafsir ataupun 

bukan. Hamka tidak ragu untuk mengutip pendapat ulama dari 

berbagai masa, mulai dari periode klasik, pertengahan, hingga 

modern. 
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3. Penafsiran Hamka atas Q.S. Al-‘Ashr mengandung tiga aspek nilai-

nilai tasawuf modern. Pertama, Iman sebagai fondasi dasar tasawuf. 

Orang yang beriman adalah orang yang memiliki kepercayaan 

bahwa hidup di dunia ini merupakan sebuah kehendak Allah Yang 

Maha Kuasa. Dengan iman, dapat membawa manusia menuju insaf 

atau sadar bahwa ia diciptakan oleh Allah adalah untuk berbakti 

kepada-Nya dan kepada sesama. Kedua, Penghayatan bertasawuf 

didapatkan melalui pengalaman takwa yang dinamis. Orang yang 

memiliki iman seharusnya terus bergerak dan bekerja. Sebab iman 

yang mengkristal menjadi suatu keyakinan dengan sendirinya akan 

menimbulkan perbuatan baik (amal shalih). Yaitu, dengan 

sepenuhnya menjalankan syari’at yang berlaku, yaitu menghamba 

kepada Allah. Namun disisi lain kebermanfaatan kepada sesama 

manusia jangan ditinggalkan. Ketiga, refleksi orang yang bertasawuf 

adalah kepekaan sosial-religius. Sebagai seorang sufi seharusnya 

tidak hanya memikirkan kesempurnaan untuk diri sendiri, melainkan 

juga untuk orang lain. Dalam konteks Q.S. Al-‘Ashr ialah dengan 

saling menasihati dalam Kebenaran dan Kesabaran. 

 

B. Saran 

1. Pada dasarnya setiap penelitian tidak ada yang sempurna, demikian 

dengan penelitian ini. Minimnya literatur seputar tasawuf yang dijadikan 

sebagai rujukan menjadi salah satu alasan penelitian ini tidak sempurna. 
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Literatur tasawuf sendiri sejatinya dapat memperkaya sudut pandang 

sekaligus dapat digunakan sebagai pembanding terhadap tasawuf 

modern. Sehingga dengan hadirnya berbagai macam karya tentang 

tasawuf menjadi lebih mudah dan mengena dalam menjelaskan dan 

menggambarkan tasawuf modern secara utuh. 

2. Penelitian tidak akan final, demikian dengan penelitian ini. Sebagai 

penelitian yang sedikit banyak menghadirkan pembahasan mengenai 

kehidupan sosial, maka penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

kontekstualisasi dengan realita masyarakat. Mengingat penelitian ini 

murni sebatas studi literatur, tidak ada di dalamnya studi lapangan. Salah 

satu hal yang dapat dilihat adalah bagaimana kontekstualisasi dan 

relevansi nilai-nilai tasawuf modern dalam penafsiran Hamka atas Q.S. 

Al-‘Ashr dalam masyarakat. 

3. Sebagai kitab karya Ulama’ nusantara, Tafsir Al Azhar  masih sangat 

layak untuk terus dikaji. Sebab masih terdapat sisi-sisi yang belum 

terungkap di dalamnya, seperti aspek penggunaan bahasa yang 

digunakan. Hamka sebagai seorang pujangga dan semasa hidupnya 

memiliki ketertarikan dalam bidang sastra, maka Tafsir Al Azhar  sangat 

mungkin untuk dikaji dari sisi kebahasaan. Aspek ini yang tidak begitu 

banyak dikaji di Indonesia, namun tentu tidak mengesampingkan aspek 

lain untuk dikaji. 
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